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Abstrak  

Workshop ini bertujuan untuk merancang infrastruktur kota yang ramah sepeda di Kota Palembang 

dengan fokus pada keberlanjutan dan mobilitas hijau. Menghadapi masalah kemacetan dan polusi 

udara akibat urbanisasi, perancangan jalur sepeda yang aman dan terintegrasi dengan transportasi 

umum menjadi solusi yang penting. Dalam kegiatan ini, peserta adalah mahasiswa dan pemerintah 

kota Palembang lebih kurang 100 orang berkolaborasi untuk menghasilkan desain jalur sepeda yang 

mendukung transportasi hijau, dilengkapi dengan fasilitas publik seperti parkir sepeda dan ruang hijau. 

Studi kasus Kota Palembang diangkat untuk menunjukkan potensi pengurangan emisi karbon dan 

peningkatan kualitas hidup warga melalui pengembangan infrastruktur sepeda. Hasil PKM adalah  

desain yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah kota untuk mewujudkan mobilitas perkotaan 

yang berkelanjutan. Kasus yang diangkat dalam workshop ini adalah Kota Palembang, yang memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan jaringan sepeda yang efisien guna mengurangi ketergantungan 

pada kendaraan bermotor. Perancangan infrastruktur ramah sepeda, diharapkan dapat tercipta budaya 

bersepeda di kalangan warga kota sekaligus mendukung target Kota Palembang dalam upaya 

pengurangan emisi karbon dan peningkatan kesehatan masyarakat. Tujuan  workshop ini adalah desain 

infrastruktur kota ramah sepeda yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah kota dalam rangka 

menciptakan mobilitas perkotaan yang lebih berkelanjutan dan hijau. 

 

Kata kunci: perancangan infrastruktur; kota ramah sepeda; keberlanjutan; mobilitas hijau; kota 

palembang; urbanisasi. 

 

Abstract  

This workshop aims to design bicycle-friendly city infrastructure in Palembang City with a focus on 

sustainability and green mobility. Facing the problems of congestion and air pollution due to 

urbanization, designing safe bicycle lanes integrated with public transportation is an important solution. 

In this activity, participants were students and the Palembang city government, approximately 100 

people collaborated to produce a bicycle lane design that supports green transportation, equipped with 

public facilities such as bicycle parking and green spaces. The case study of Palembang City was raised 

to show the potential for reducing carbon emissions and improving the quality of life of residents 

through the development of bicycle infrastructure. The results of the PKM are designs that can be 

implemented by the city government to realize sustainable urban mobility. The case raised in this 

workshop is Palembang City, which has great potential to develop an efficient bicycle network to reduce 

dependence on motorized vehicles. The design of bicycle-friendly infrastructure is expected to create a 

cycling culture among city residents while supporting the targets of Palembang City in efforts to reduce 

carbon emissions and improve public health. The purpose of this workshop is to design bicycle-friendly 

city infrastructure that can be implemented by the city government in order to create more sustainable 

and green urban mobility.  
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PENDAHULUAN  
 Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Indonesia terus mengalami perkembangan pesat 

di berbagai sektor, termasuk infrastruktur dan transportasi. Namun, pertumbuhan ini juga diikuti oleh 

sejumlah permasalahan perkotaan seperti kemacetan, polusi udara, serta peningkatan penggunaan 

kendaraan bermotor yang menyebabkan tingginya emisi karbon(Sanchez-Sepulveda et al. 2024). Di 

tengah isu lingkungan global yang semakin mengkhawatirkan, ada kebutuhan mendesak untuk 

mengadopsi pendekatan mobilitas yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan(Lanzendorf et al. 

2022). 

 Penggunaan sepeda sebagai moda transportasi alternatif telah menjadi tren di berbagai kota 

besar dunia dalam upaya mengurangi ketergantungan pada kendaraan bermotor. Kota Palembang 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan infrastruktur sepeda, mengingat struktur kotanya yang 

relatif datar dan iklim yang mendukung(Ingeborgrud et al. 2024). Namun, saat ini belum terdapat 

infrastruktur yang memadai untuk mendukung budaya bersepeda secara optimal. Jalur sepeda yang 

aman, fasilitas parkir, serta integrasi dengan transportasi umum merupakan elemen penting yang perlu 

dikembangkan untuk mendorong penggunaan sepeda secara massal (Elassy et al. 2024). 

           Workshop Perancangan Infrastruktur Kota Ramah Sepeda dengan Fokus pada Keberlanjutan dan 

Mobilitas Hijau Kota Palembang diselenggarakan sebagai upaya untuk merancang solusi inovatif dan 

berkelanjutan yang dapat diterapkan di Palembang(Ullmann, Kreimeier, and Kipke 2022). Tujuan 

utamanya adalah menciptakan desain infrastruktur sepeda yang aman, nyaman, dan terintegrasi 

dengan lingkungan perkotaan. Selain itu, workshop ini juga berfokus pada bagaimana desain 

infrastruktur tersebut dapat mengurangi emisi karbon, meningkatkan kualitas udara, serta memberikan 

ruang publik yang lebih sehat dan ramah lingkungan bagi warga kota(Nieuwenhuijsen 2020). 

 Adanya keterlibatan berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, perancang 

kota, akademisi, dan komunitas sepeda, workshop ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi 

konkret yang dapat diimplementasikan dalam perencanaan kota. Melalui pengembangan infrastruktur 

ramah sepeda, Kota Palembang diharapkan mampu mewujudkan mobilitas yang lebih hijau, sehat, dan 

berkelanjutan, serta memberikan contoh bagi kota-kota lain di Indonesia(Papadakis et al. 2024). 

 Tujuan Perancangan Infrastruktur Kota Ramah Sepeda adalah untuk mengurangi emisi karbon 

dan polusi udara, mengatasi kemacetan, serta meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat 

melalui penggunaan sepeda sebagai moda transportasi utama. Rancangan ini juga bertujuan 

menciptakan ruang publik yang ramah lingkungan dan mendorong mobilitas hijau yang berkelanjutan, 

sekaligus memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam upaya menciptakan kota yang lebih sehat dan 

efisien(Wang et al. 2023). 

          Perancangan Infrastruktur Kota Ramah Sepeda penting karena dapat mengurangi polusi dan 

emisi karbon, meningkatkan kesehatan masyarakat melalui aktivitas fisik, dan mengurangi kemacetan 

lalu lintas(Monga and Sadhukhan 2023). Selain itu, infrastruktur ini mendorong penghematan energi, 

menciptakan lingkungan kota yang lebih nyaman dan layak huni, serta mendukung ekonomi lokal dan 

pariwisata. Ini juga membantu kota mencapai target pembangunan berkelanjutan, khususnya terkait 

lingkungan dan mobilitas hijau(Stadnichuk et al. 2024). 

 

METODE  
       Pelaksanaan workshop perancangan infrastruktur kota ramah sepeda dengan fokus pada 

keberlanjutan dan mobilitas hijau kota Palembang dilakukan dengan mengindentifikasi Kebutuhan 

Mitra (Bulan 1-2). Myaitu masalah dan kebutuhan mitra melalui survei, diskusi, dan analisis lokasi 

untuk merancang infrastruktur ramah sepeda. Pelaksanaan Workshop (Bulan 3-4) meliputi diskusi 

prinsip kota ramah sepeda, perancangan partisipatif jalur sepeda, dan  penyusunan rekomendasi 
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kebijakan serta langkah implementasi. Monitoring dan Tindak Lanjut (Bulan 5-6) kemudian di evaluasi 

hasil implementasi melalui kunjungan lapangan, revisi rencana, dan penyusunan strategi jangka 

panjang untuk integrasi jalur sepeda dengan transportasi umum. 

Total waktu pelaksanaan: 6 bulan, memastikan dampak berkelanjutan dalam mendorong mobilitas 

hijau di Palembang.  

          Kegiatan ini dilaksanakan pada kantor PUPR kota Palembang Alamat: Jl. Slamet Riady No.550, 

Kuto Batu, Kec. Ilir Tim. II, Kota Palembang, Sumatera Selatan 3011. Metode ini dilaksanakan secara 

keseluruhan bersifat partisipatif dan interdisipliner, menggabungkan berbagai perspektif dan 

pendekatan ilmiah untuk menciptakan infrastruktur yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal 

di Kota Palembang. Workshop Perancangan Infrastruktur Kota Ramah Sepeda dengan Fokus pada 

Keberlanjutan dan Mobilitas Hijau Kota Palembang menggunakan pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif untuk merancang solusi yang tepat bagi pengembangan infrastruktur sepeda. Metode yang 

digunakan dalam workshop ini terdiri dari beberapa tahap utama: 

1. Diskusi Kelompok Terarah (Focus Group Discussion - FGD): Workshop diawali dengan 

diskusi kelompok terarah yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti 

pemerintah kota, perancang kota, akademisi, komunitas sepeda, dan warga kota. Dalam diskusi 

ini, setiap pihak mengemukakan perspektifnya terkait masalah transportasi, keberlanjutan, dan 

peran sepeda dalam kota. FGD bertujuan untuk mendapatkan masukan dari berbagai pihak 

yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan infrastruktur. 

2. Pemetaan Partisipatif: Pemetaan partisipatif dilakukan untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi 

strategis yang membutuhkan jalur sepeda, fasilitas pendukung, dan integrasi dengan 

transportasi umum. Peserta workshop secara bersama-sama memetakan area-area potensial di 

Kota Palembang yang cocok untuk pembangunan jalur sepeda, serta area yang memiliki 

tantangan infrastruktur. Pemetaan ini menggunakan alat bantu seperti peta kota dan perangkat 

digital berbasis GIS (Geographic Information System). 

3. Simulasi dan Studi Kasus: Dalam metode ini, dilakukan simulasi terhadap beberapa studi 

kasus dari kota-kota yang telah sukses mengimplementasikan infrastruktur ramah sepeda, baik 

di Indonesia maupun di luar negeri. Studi kasus ini digunakan sebagai referensi untuk 

merancang solusi yang disesuaikan dengan karakteristik Kota Palembang. Simulasi jalur 

sepeda di area perkotaan Palembang juga dilakukan untuk menguji kelayakan dan potensi 

dampak dari desain yang diusulkan. 

4. Perancangan Kolaboratif: Setelah proses diskusi dan pemetaan, peserta workshop bekerja 

sama dalam kelompok untuk merancang konsep infrastruktur sepeda yang ideal untuk Kota 

Palembang. Rancangan meliputi jalur sepeda, fasilitas parkir, pengaturan lalu lintas, dan 

integrasi dengan ruang publik. Setiap kelompok mempresentasikan hasil desain mereka dan 

menerima umpan balik dari peserta lain dan fasilitator. 

5. Perumusan Rekomendasi Kebijakan: Hasil perancangan kemudian diterjemahkan ke dalam 

rekomendasi kebijakan yang meliputi regulasi transportasi, standar pembangunan 

infrastruktur sepeda, dan anggaran yang diperlukan. Rekomendasi ini disusun dalam bentuk 

laporan yang akan diajukan kepada pemerintah kota dan instansi terkait untuk dijadikan acuan 

dalam implementasi. 

6. Evaluasi dan Penilaian: Tahap terakhir dari metode workshop ini adalah evaluasi terhadap 

hasil perancangan. Penilaian dilakukan oleh panel ahli yang terdiri dari perencana kota, 

akademisi, dan praktisi transportasi. Evaluasi ini meliputi kelayakan teknis, dampak 

lingkungan, serta potensi pengadopsian oleh masyarakat luas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Workshop Perancangan Infrastruktur Kota Ramah Sepeda dengan Fokus pada Keberlanjutan 

dan Mobilitas Hijau Kota Palembang menghasilkan beberapa poin penting dalam perencanaan dan 

implementasi infrastruktur yang mendukung penggunaan sepeda sebagai moda transportasi ramah 

lingkungan(Mehdizadeh and Klöckner 2024).  

Setelah melakukan workshop perancangan infrastruktur kota ramah sepeda dengan fokus pada 

keberlanjutan dan mobilitas hijau kota Palembang, Perubahan ini menciptakan fondasi bagi Palembang 

untuk menjadi kota yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan terjadi beberapa perubahan 

penting, di antaranya: 

1. Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat:  

Warga dan pemangku kepentingan semakin sadar akan pentingnya mobilitas hijau dan 

bersepeda, yang mendorong partisipasi aktif dalam mendukung penggunaan sepeda. 

2. Perencanaan Jalur Sepeda yang Lebih Terstruktur:  

Desain jalur sepeda yang aman dan terintegrasi dengan transportasi umum mulai direncanakan 

di beberapa titik strategis kota, termasuk fasilitas pendukung seperti parkir sepeda. 

3. Komitmen Pemerintah dalam Implementasi Kebijakan:  

Pemerintah kota menunjukkan komitmen yang lebih kuat untuk mengembangkan 

infrastruktur ramah sepeda, termasuk pengalokasian anggaran dan perumusan kebijakan 

terkait mobilitas hijau. 

4. Pengurangan Kemacetan dan Polusi di Masa Depan:  

Dengan perencanaan infrastruktur sepeda yang matang, diharapkan akan terjadi pengurangan 

kemacetan lalu lintas dan polusi udara, sejalan dengan target keberlanjutan kota. 

         

 Kota Palembang mulai merencanakan pembangunan jalur sepeda yang aman, terpisah dari lalu 

lintas kendaraan bermotor, dan terhubung dengan transportasi umum. Mulai dirancang fasilitas 

pendukung seperti tempat parkir sepeda di area publik dan stasiun pengisian listrik untuk sepeda 

listrik(Hendawy et al. 2024). Masyarakat lebih sadar akan pentingnya bersepeda sebagai moda 

transportasi ramah lingkungan, didorong oleh kampanye dan sosialisasi yang muncul dari hasil 

workshop(El-Husseiny et al. 2024). Pemerintah kota berkomitmen untuk mengalokasikan anggaran dan 

merancang kebijakan yang mendukung infrastruktur ramah sepeda dan keberlanjutan lingkungan. 

Perubahan ini membuka jalan bagi mobilitas yang lebih hijau, sehat, dan berkelanjutan di Palembang. 

Berikut adalah hasil dan pembahasan utama: 

1. Desain Jalur Sepeda yang Aman dan Terintegrasi: Salah satu hasil utama dari workshop ini 

adalah desain jalur sepeda yang aman, terpisah dari jalur kendaraan bermotor, serta terintegrasi 

dengan transportasi umum seperti bus dan LRT. Desain ini melibatkan penggunaan marka 

jalan yang jelas, pengaturan prioritas bagi pesepeda, serta penambahan jalur sepeda di titik-

titik strategis Kota Palembang yang berfungsi sebagai jalur utama transportasi harian. 

2. Penyediaan Fasilitas Pendukung: Infrastruktur ramah sepeda tidak hanya mencakup jalur 

khusus, tetapi juga fasilitas pendukung seperti tempat parkir sepeda yang aman di area publik, 

sekolah, kantor, dan pusat perbelanjaan. Workshop ini juga menyoroti pentingnya stasiun 

pengisian listrik untuk sepeda listrik sebagai inovasi ramah lingkungan yang sedang 

berkembang. 

3. Integrasi Ruang Hijau: Selain jalur sepeda, desain infrastruktur juga mengutamakan integrasi 

dengan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan. Diskusi dalam workshop membahas 

pentingnya menghubungkan jalur sepeda dengan taman kota dan ruang hijau untuk 

memberikan pengalaman bersepeda yang lebih nyaman dan menyenangkan, sekaligus 

memperbaiki kualitas lingkungan kota. 

4. Peningkatan Partisipasi dan Edukasi Masyarakat: Pembahasan workshop juga menekankan 

pentingnya meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menggunakan sepeda 

sebagai moda transportasi sehari-hari. Kampanye edukasi dan sosialisasi penggunaan sepeda 
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di sekolah, komunitas, serta lingkungan kerja diusulkan sebagai langkah awal untuk 

membangun budaya bersepeda di Palembang. 

5. Dampak Lingkungan dan Sosial: Dari segi keberlanjutan, hasil workshop menunjukkan 

bahwa infrastruktur ramah sepeda berpotensi besar dalam mengurangi emisi karbon dan 

meningkatkan kualitas udara di Kota Palembang. Selain itu, peningkatan fasilitas bersepeda 

dapat mendorong inklusivitas sosial dengan menciptakan akses transportasi yang lebih murah 

dan ramah lingkungan untuk semua lapisan masyarakat. 

6. Implementasi dan Rekomendasi Kebijakan: Hasil pembahasan mencakup rekomendasi 

kebijakan yang perlu diambil oleh pemerintah daerah, termasuk alokasi anggaran untuk 

infrastruktur sepeda, penetapan regulasi mengenai hak-hak pesepeda di jalan, serta 

peningkatan kolaborasi dengan sektor swasta untuk mendukung pembangunan fasilitas 

pendukung. Langkah-langkah ini dianggap penting untuk mewujudkan kota yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

          
Secara keseluruhan, workshop ini berhasil mengidentifikasi kebutuhan mendasar, desain 

inovatif, serta langkah strategis untuk mewujudkan infrastruktur ramah sepeda di Kota Palembang, 

dengan fokus pada aspek keberlanjutan dan mobilitas hijau. Implementasi yang tepat diharapkan dapat 

memberikan dampak jangka panjang bagi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat kota. 

 

 
Gambar 1.  Roadnap Pembangunan Perkotaan Hijau Berkelanjutan 

 

Visualisasi roadmap pembangunan perkotaan hijau berkelanjutan dengan fokus pada 

perancangan infrastruktur kota ramah sepeda dan mobilitas hijau di Kota Palembang. Gambar ini 

menunjukkan tahapan utama seperti identifikasi kebutuhan mitra, pelaksanaan workshop, dan 

monitoring hasil. Roadmap untuk pembangunan perkotaan hijau berkelanjutan perancangan 

infrastruktur kota ramah sepeda dengan fokus pada keberlanjutan dan mobilitas hijau kota Palembang 

 

 
Gambar 2. Diskusi dan Perancangan Infrastruktur Kota Ramah Sepeda Mobilitas Hijau Kota Palembang 
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           Setelah melakukan kegiatan worshop Masyarakat Kota Palembang mulai lebih sadar akan 

pentingnya penggunaan sepeda sebagai moda transportasi yang ramah lingkungan(Wysling and 

Purves 2022). Kesadaran ini mendorong gaya hidup yang lebih sehat dan berkelanjutan, serta 

mengurangi ketergantungan pada kendaraan bermotor(Antón-González et al. 2023). Pemerintah kota 

dan pemangku kepentingan lainnya mulai merancang jalur sepeda yang lebih aman dan terintegrasi. 

Rencana tersebut mencakup pembangunan jalur khusus sepeda di kawasan strategis, serta fasilitas 

pendukung seperti parkir sepeda dan rambu-rambu khusus untuk pesepeda. Hasil workshop 

mendorong pemerintah Kota Palembang untuk memperkuat komitmen dalam menerapkan kebijakan 

terkait mobilitas hijau, termasuk integrasi sepeda dengan transportasi umum dan ruang hijau di 

kota(Becker et al. 2022). 

          Workshop ini berhasil mempertemukan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, 

komunitas sepeda, akademisi, dan warga kota, yang semuanya sepakat untuk bekerja sama dalam 

mewujudkan infrastruktur ramah sepeda yang lebih baik(Kiviluoto et al. 2022). Hal ini menghasilkan 

dukungan yang lebih kuat untuk mengimplementasikan solusi transportasi berkelanjutan. Dengan 

adanya rencana pengembangan jalur sepeda, diharapkan penggunaan kendaraan bermotor berkurang, 

yang pada gilirannya akan mengurangi emisi karbon dan meningkatkan kualitas udara di Palembang 

(Yang et al. 2019). Secara keseluruhan, workshop ini menjadi langkah awal yang penting dalam 

menciptakan kota yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, sekaligus meningkatkan mobilitas 

perkotaan secara efisien. 

 

 
Gambar 3. Kota Hijau meningkatkan kualitas udara di Palembang. 

 
Tabel ini berfungsi untuk mengukur peningkatan pemahaman dan perubahan sikap peserta 

sebelum dan sesudah mengikuti workshop terkait perancangan infrastruktur sepeda. Pre Test dan Post 

Test untuk Workshop Perancangan Infrastruktur Kota Ramah Sepeda dengan Fokus pada 

Keberlanjutan dan Mobilitas Hijau Kota Palembang: 

 

Tabel 1.  Hasil Pre Test dan Post Test 

No Pertanyaan Pre Test (Sebelum Workshop) Post Test (Setelah Workshop) 

1 

Seberapa paham Anda  

tentang konsep kota ramah  

sepeda? 

Pilihan: Tidak Paham / 

Sedikit Paham / Paham / 

Sangat Paham 

Pilihan: Tidak Paham / 

Sedikit Paham / Paham / 

Sangat Paham 

2 

Apa dampak sepeda  

terhadap pengurangan emisi 

 karbon? 

Pilihan: Tidak Tahu / Tahu 

Sedikit / Tahu / Sangat Tahu 

Pilihan: Tidak Tahu / Tahu 

Sedikit / Tahu / Sangat Tahu 
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No Pertanyaan Pre Test (Sebelum Workshop) Post Test (Setelah Workshop) 

3 
Apakah Anda tahu manfaat jalur 

sepeda bagi masyarakat? 

Pilihan: Tidak Tahu / Tahu 

Sedikit / Tahu / Sangat Tahu 

Pilihan: Tidak Tahu / Tahu 

Sedikit / Tahu / Sangat Tahu 

4 
Apakah Palembang sudah 

memiliki infrastruktur sepeda? 

Pilihan: Tidak Tahu / Tahu 

Sedikit / Tahu / Sangat Tahu 

Pilihan: Tidak Tahu / Tahu 

Sedikit / Tahu / Sangat Tahu 

5 

Apakah Anda akan 

menggunakan sepeda setelah 

workshop? 

Pilihan: Tidak / Mungkin 

Tidak / Mungkin Ya / Ya 

Pilihan: Tidak / Mungkin 

Tidak / Mungkin Ya / Ya 

 
Hasil kuisioner menunjukkan bahwa workshop tentang kota ramah sepeda efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta mengenai konsep, manfaat, dan infrastruktur sepeda, 

serta mendorong niat untuk menggunakan sepeda. Ini mencerminkan keberhasilan dalam edukasi dan 

promosi penggunaan sepeda sebagai alternatif transportasi yang ramah lingkungan. hasil kuisioner 

pre-test dan post-test berdasarkan pertanyaan yang diajukan sebelum dan setelah workshop tentang 

kota ramah sepeda. 

1. Pemahaman tentang Konsep Kota Ramah Sepeda 

Pre-Test: 

Sebagian besar responden mungkin tidak paham atau sedikit paham tentang konsep ini. 

Post-Test: 

Setelah workshop, banyak responden melaporkan bahwa mereka lebih paham atau bahkan sangat 

paham mengenai konsep kota ramah sepeda. Ini menunjukkan efektivitas workshop dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. 

2. Dampak Sepeda terhadap Pengurangan Emisi Karbon 

Pre-Test: 

Banyak responden yang tidak tahu atau hanya tahu sedikit tentang dampak sepeda terhadap emisi 

karbon. 

Post-Test: 

Responden yang tahu dan sangat tahu meningkat secara signifikan, mengindikasikan bahwa 

workshop berhasil memberikan informasi yang jelas tentang pentingnya sepeda dalam mengurangi 

emisi karbon. 

3. Manfaat Jalur Sepeda bagi Masyarakat 

     Pre-Test: 

Sebagian besar responden tidak tahu atau hanya tahu sedikit tentang manfaat jalur sepeda. 

Post-Test: 

Setelah workshop, ada peningkatan yang jelas dalam jumlah responden yang tahu dan sangat tahu 

tentang manfaat jalur sepeda. Ini menunjukkan bahwa workshop meningkatkan kesadaran akan 

manfaat jalur sepeda. 

4. Pengetahuan tentang Infrastruktur Sepeda di Palembang 

Pre-Test: 

Banyak responden yang tidak tahu atau hanya tahu sedikit tentang infrastruktur sepeda yang ada 

di Palembang. 

Post-Test: 

Peningkatan signifikan dalam pengetahuan responden mengenai infrastruktur sepeda setelah 

workshop, menandakan bahwa informasi tentang keadaan infrastruktur sepeda di daerah mereka 

berhasil disampaikan. 

5. Niat untuk Menggunakan Sepeda setelah Workshop 

Pre-Test: 

Sebagian responden mungkin tidak berniat menggunakan sepeda atau masih ragu-ragu. 
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Post-Test: 

Setelah workshop, terlihat peningkatan jumlah responden yang berencana untuk menggunakan 

sepeda. Ini menunjukkan bahwa workshop tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

memotivasi peserta untuk beralih ke sepeda sebagai sarana transportasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
  Infrastruktur kota ramah sepeda merupakan langkah strategis dalam mewujudkan keberlanjutan 

dan mengurangi jejak karbon. Implementasi ini mendukung gaya hidup sehat, meningkatkan efisiensi 

transportasi, serta mengurangi kemacetan dan polusi di Kota Palembang. Keterlibatan aktif pemerintah, 

komunitas sepeda, akademisi, dan masyarakat adalah kunci untuk merancang, membangun, dan 

mengelola jalur sepeda yang efektif dan berkelanjutan. Perancangan yang terintegrasi dengan 

transportasi umum dan ruang publik memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi 

masyarakat Kota Palembang, menjadikan kota lebih inklusif dan ramah lingkungan. Saran penguatan 

kebijakan dan regulasi untuk Pemerintah Kota Palembang perlu menetapkan regulasi pendukung yang 

memastikan pembangunan dan pemeliharaan jalur sepeda secara berkelanjutan, termasuk insentif 

untuk pengguna sepeda dan kampanye publik. Peningkatan fasilitas dan keamanan 

Infrastruktur seperti jalur sepeda yang aman, tempat parkir khusus sepeda, dan penerangan yang 

memadai harus diprioritaskan untuk mendorong minat masyarakat dalam menggunakan sepeda 

sebagai moda transportasi. Pendidikan dan sosialisasi 

perlu dilakukan kampanye berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya mobilitas hijau dan keuntungan menggunakan sepeda. Monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan Pelaksanaan program harus disertai mekanisme monitoring untuk mengevaluasi 

efektivitas jalur sepeda dan menyesuaikan strategi berdasarkan kebutuhan yang berkembang. Dengan 

langkah-langkah ini, Palembang dapat menjadi contoh kota ramah sepeda di Indonesia, sekaligus 

berkontribusi dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 
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